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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas, 

likuiditas dan leverage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari masing-masing 

perusahaan dari tahun 2018-2023. Populasi yang digunakan sebanyak 18 

perusahaan. Sampel yang diperoleh sebanyak 10 perusahaan telekomunikasi yang 

telah dipilih dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Statistics for Windows 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas, likuiditas dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. profitabilitas (return on asset), likuiditas (current ratio) dan leverage 

(debt to equity ratio) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

Kata kunci : Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, 

Telekomunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity and leverage ratios 

on firm value in Telecommunication sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI). This data source uses secondary data in the form of 

financial statements from each company from 2018-2023. The population used 

was 18 companies. The sample obtained was 10 telecommunication companies 

that had been selected by purposive sampling method. The analysis method used 

is multiple linear regression analysis using the SPSS Statistics for Windows 25 

application. The results showed that profitability, liquidity and leverage ratios 

simultaneously had an effect on company value. profitability (return on assets), 

liquidity (current ratio) and leverage (debt to equity ratio) partially have a 

positive and significant effect on company value. 

 

Keywords : Company Value, Profitability, Liquidity, Leverage, 

Telecommunication 
 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di masa sekarang perkembangan dunia teknologi semakin pesat serta 

terus mengalami peningkatan, terutama pada sektor telekomunikasi. 

Tersedianya akses telekomunikasi akan sangat membantu masyarakat dalam 

berkomunikasi dan mengembangkan bisnisnya. Hal tersebut dibuktikan 

dengan pertumbuhan wawasan dan kemajuan teknologi serta arus informasi 

yang semakin canggih. Di Indonesia sendiri pertumbuhan pengguna internet 

terus meningkat setiap tahunnya. Media komunikasi berperan penting dalam 

meningkatkan wawasan masyarakat. Dengan jaringan komunikasi tersebut 

dapat mempermudah dan efektif dalam memperoleh informasi.  

Beberapa waktu lalu Indonesia telah dilanda wabah pandemi Covid-19 

yang mengharuskan seluruh masyarakat membatasi kegiatannya diluar rumah 

sehingga pemerintah menerapkan PSBB untuk menekan penularan Covid-19. 

Pemerintah menghimbau kepada masyarakat untuk melakukan kegiatannya 

dari rumah seperti: kegiatan belajar mengajar mulai dari tingkat pendidikan 

SD–SMA, mahasiswa, karyawan hingga pengusaha dan pejabat pemerintahan 

menggunakan akses telekomunikasi dalam berkomunikasi. Bencana tersebut 

sangat berdampak pada pertumbuhan ekonomi global yang turun drastis. 

Maka dari itu perusahaan telekomunikasi yang ada di Indonesia terus 

bersaing dalam memberikan penawaran yang terbaik. Dengan keadaan 

perekonomian yang pesat diiringi dengan persaingan bisnis yang ketat 

mengakibatkan adanya tuntutan bagi perusahaan dalam memperbaiki kinerja 



 
 

serta mengembangkan inovasi agar mampu bersaing untuk mempertahankan 

perusahaan. 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

demi kemakmuran pemegang sahamnya. Pertumbuhan teknologi yang 

semakin pesat dapat mempengaruhi perusahaan yang ingin berkembang 

dalam menggapai tujuannya yaitu meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

peningkatan nilai pada perusahaan akan meningkatkan persaingan bagi 

berbagai perusahaan untuk menarik perhatian investor sebelum berinvestasi. 

Sebelum melakukan investasi para pemegang saham atau investor akan 

mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya yaitu aliran dana yang 

diinvestasikan, tingkat margin yang berhasil diperoleh perusahaan dalam 

periode tertentu serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Likuiditas).  

Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

dalam memberikan kesejahteraan kepada para pemegang saham. Nilai 

perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai intrinsik pada masa 

sekarang tetapi juga mencerminkan prospek dan harapan akan kemampuan 

perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaannya dimasa depan 

(Silaban, 2013). Tingkat pendapatan suatu perusahaan dapat dilihat melalui 

tingkat pendapatan dan pengembalian dari investor. Nilai perusahaan yang 

baik maupun buruk akan berdampak pada nilai pasar perusahaan dan 

mempengaruhi keputusan investasi para investor untuk menanamkan modal 

atau menarik investasi dari perusahaan (Susanti et al., 2018).  

Nilai perusahaan merupakan faktor penting karena nilai dari sebuah 



 
 

perusahaan dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 

Setiap keputusan yang diambil manajemen akan dapat mempengaruhi 

keputusan keuangan lainnya sehingga akan berdampak terhadap nilai 

perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan hasil dari keputusan 

keuangan mengenai keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan 

dividen (Dewi & Abundanti, 2019). Nilai perusahaan merupakan suatu hal 

yang krusial karena nilai perusahaan dapat menggambarkan kondisi 

perusahaan pada masa sekarang ataupun  memprediksi  masa depan yang 

dapat mempengaruhi keputusan investor. Pemahaman tentang kinerja 

perusahaan dapat menjadi salah satu acuan dalam investasi. Kinerja 

perusahaan yang memiliki peluang bagus dimasa depan akan diminati 

investor sehingga harga saham akan naik yang menunjukkan nilai perusahaan 

pun semakin meningkat. Sebaliknya, jika kinerja perusahaan buruk akan 

memiliki prospek yang buruk pula dimasa depan. Semakin banyak investor 

yang menanamkan modal pada perusahaan maka harga saham akan 

meningkat. Dengan meningkatnya harga saham akan meningkatkan nilai 

perusahaan juga. 

 

Gambar 1.1 Rata-rata Saham dan PBV Perusahaan Telekomunikasi 
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Berdasarkan Gambar 1.1 Data harga saham dan PBV (Price to Book 

Value) perusahaan telekomunikasi dari tahun 2018 hingga tahun 2023 

menunjukkan hasil yang signifikan. Pada periode 2018 hingga 2020, harga 

saham mengalami kenaikan. Puncaknya pada tahun 2020 sebesar Rp. 

2.3749,90, seiring dengan meningkatnya nilai PBV menjadi 2,66. Namun 

setelah tahun 2020, harga saham cenderung menurun. Dengan penurunan 

paling tajam terjadi pada tahun 2022 dan 2023, menjadi Rp. 1.926.20 pada 

tahun 2023. Seiring dengan penurunan harga saham, PBV juga menunjukkan 

penurunan yang stabil, dari 2.55 pada tahun 2021 menjadi 1.79 di tahun 2023. 

Dengan demikian nilai tersebut selaras dengan fenomena yang menyatakan 

bahwa pada masa pandemi sektor telekomunikasi menjadi salah satu sektor 

yang memiliki dampak positif. 

Pada nilai perusahaan dapat dikombinasikan menggunakan fungsi-fungsi 

dari manajemen keuangan. Dalam membantu pemegang saham mengambil 

keputusan, manajemen harus mempersiapkan laporan keuangan. Ada 

berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi naik dan turunnya nilai 

pada perusahaan salah satunya adalah dengan mengkaji dan melakukan 

evaluasi laporan keuangan perusahaan, salah satu cara adalah dengan 

melakukan analisis rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan 

model yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan untuk 

mengukur kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan. Analisis rasio 

keuangan yang bisa dilakukan para investor dan pihak eksternal lain 

diantaranya adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio leverage. 

Dari rasio-rasio tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja 



 
 

dan permasalahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah rasio 

profitabilitas. Rahmah & Bagaskoro (2021) mendefinisikan rasio 

profitabilitas sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis, yang diartikan 

dengan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aktiva 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Kemudian menurut (Kurniasari & 

Wahyuati, 2017) profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat 

perhatian penting karena untuk melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan 

harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Profitabilitas 

memiliki posisi yang sangat penting dalam perusahaan karena peningkatan 

dan penurunan yang terjadi pada nilai profitabilitas akan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba perusahaan. Apabila 

profitabilitas perusahaan baik maka para stakeholders yang terdiri dari 

kreditur, supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan 

dapat menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan (Ramsiah, 

2018). Semakin banyak profit yang dihasilkan dari aset perusahaan maka 

minat pemegang saham atau investor akan tinggi karena prospek perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi, sehingga pengembalian yang 

didapatkan juga tinggi. Kondisi tersebut akan membuat banyak permintaan 

saham yang berdampak pada naiknya harga yang mencerminkan nilai 

perusahaan yang tinggi (Yanti & Abundanti, 2019). 

Bila kinerja serta profitabilitas perusahaan tidak stabil bisa dikatakan 

perusahaan tersebut gagal dalam mengembangkan bisnisnya. Oleh karena itu, 

profitabilitas merupakan sebuah acuan bagi para investor dalam berinvestasi. 



 
 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return 

On Asset (ROA) yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu dengan 

menggunakan aset perusahaan. (Hikmatullah, 2017) mendefinisikan Return 

On Asset (ROA) merupakan alat ukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan. Semakin tinggi nilai 

ROA perusahaan maka semakin tinggi pula perusahaan dalam 

memaksimalkan fasilitas yang dimiliki untuk para pemegang saham.  

Sebagaimana hasil dari penelitian (Rizki Andriani & Rudianto, 2019) 

menyatakan bahwa Rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Sondakh et al (2019) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas menggunakan proksi ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan disebabkan karena nilai 

ROA yang tinggi belum menjamin investor memandang nilai perusahaan baik 

karena faktor keamanan investasinya atau kondisi keamanan politik yang 

berlaku pada masa itu yang lebih diperhatikan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah rasio 

likuiditas. (Dewi & Abundanti, 2019) Likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Semakin tinggi nilai likuiditas perusahaan maka dapat menaikkan 

harga sahamnya. Oleh karena itu, semakin besar peluang perusahaan mampu 

membayarkan kewajibannya tepat waktu. Jika perusahaan belum mampu 

menghasilkan profit yang cukup, maka perusahaan tidak mampu untuk 

menjaga kelangsungan perusahaannya. Oleh sebab itu, perusahaan harus 



 
 

memiliki modal lain yang berasal dari luar perusahaan. Suatu perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan memiliki peluang untuk 

berkembang lebih tinggi pula. Semakin likuid perusahaan maka semakin 

tinggi pula kepercayaan investor dalam memberikan dananya kepada 

perusahaan. Kesempatan yang dimiliki investor untuk menanamkan dananya 

semakin besar yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menaikkan harga saham yang menunjukkan nilai perusahaan yang 

maksimal. Baik atau buruknya kemampuan perusahaan dapat berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan tersebut. Likuiditas menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar dapat menutupi kewajiban lancar perusahaan. Likuiditas ini 

dapat diukur menggunakan analisis current ratio untuk menganalisis laporan 

keuangan perusahaan. Current ratio dapat diukur dengan membandingkan 

antara aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities). 

Sebagaimana penelitian Sukarya & Baskara (2018) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, maka 

mengindikasikan bahwa kemampuan kas yang tinggi pada perusahaan akan 

berdampak pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, yang akan berdampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Sementara itu menurut Rizki Andriani & Rudianto (2019) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

Semakin tinggi likuiditas maka nilai perusahaan akan menurun. Likuiditas 

rendah dapat berdampak pada menurunnya harga saham perusahaan, namun 

jika likuiditas terlalu tinggi dapat mengurangi kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba karena terlalu banyak dana yang menganggur. Adanya 



 
 

piutang yang tidak tertagih dan terlalu banyak persediaan yang belum dijual 

dapat membuat aset lancar perusahaan semakin tinggi, hal ini berdampak 

pada tingginya nilai likuidasi suatu perusahaan yang seolah-olah perusahaan 

benar-benar dalam kondisi liquid. Maka kejadian ini dapat mempengaruhi 

keputusan investor untuk tidak berinvestasi pada perusahaan tersebut 

sehingga nilai perusahaan akan menurun. Sedangkan menurut (Harfani & 

Nurdiansyah, 2021) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, hal ini dikarenakan tinggi rendahnya rasio likuiditas apabila 

sebuah perusahaan masih tetap mampu membayar dengan perputaran modal 

yang baik maka tidak akan mempengaruhi minat investor untuk 

menginvestasikan dananya yang berimbas kepada nilai perusahaan. 

Faktor ketiga dalam menentukan nilai perusahaan adalah rasio leverage. 

Leverage merupakan suatu rasio keuangan dapat mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Hutang (leverage) yang merupakan rasio 

utang atau sering juga dikenal dengan nama rasio solvabilitas adalah rasio 

yang dapat menunjukan kemampuan dari suatu perusahaan untuk memenuhi 

segala kewajiban finansial dari perusahaan tersebut seandainya perusahaan 

tersebut dilikuidasi (Agustiningsih & Septiani, 2022). Apabila perusahaan 

telalu banyak menggunakan utang dibanding modal sendiri maka tingkat 

leverage akan menurun dikarenakan baban bunga yang ditanggung 

perusahaan meningkat, hal tersebut akan berdampak pada penurunan 

profitabilitas perusahaan. Penggunaan utang yang terlalu besar melebihi 

aktiva akan berdampak pada penurunan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, namun apabila utang dapat dikelola dengan baik dan 



 
 

digunakan untuk proyek investasi yang produktif, hal tersebut dapat 

memberikan pengaruh positif yang berdampak pada peningkatan profitabilitas 

(Sutama & Lisa, 2018). Untuk mengukur leverage perusahaan dapat 

menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk membandingkan 

antara utang dengan seluruh ekuitas. Semakin besar DER menunjukkan 

bahwa semakin besar pula dana yang berasal dari utang digunakan 

perusahaan untuk mendanai ekuitas.  

Pada penelitian Rizki Andriani & Rudianto (2019) menyatakan bahwa 

Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya 

apabila sebuah perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya maka akan meningkatkan nilai perusahaan, dan sebaliknya 

jika perusahaan kesulitan memenuhi kewajiban jangka panjangnya maka akan 

menyebabkan penururnan terhadap nilai perusahaan karena mayoritas 

investor tidak akan berinvestasi dengan tingkat resiko yang tinggi. Sementara 

itu menurut Chynthiawati & Jonnardi (2022) menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan demikian 

dinyatakan bahwa investor memperhatikan besarnya kewajiban atau utang 

yang dimiliki perusahaan, jika aset yang dimiliki perusahaan tidak lebih besar 

dari utang yang dimiliki maka perusahaan tersebut memiliki risiko yang lebih 

tinggi untuk mengalami kebangkrutan. Sedangkan menurut penelitian 

Sukarya & Baskara (2018) menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan yang memiliki makna bahwa Besarnya utang 

perusahaan tidak menjadi faktor yang dilihat oleh penanam modal, melainkan 

lebih kepada efektivitas dan efisiensi dalam mencapai keseimbangan 



 
 

pengeluaran dan pendapatan. 

Pada masa pandemi covid-19, persaingan dalam dunia bisnis semakin 

ketat dengan keadaan setiap perusahaan merasa kalut akibat pandemic yang 

masih belum teratasi. Hal tersebut menuntut para manajer untuk menyusun 

strategi dalam upaya memaksimalkan kinerja perusahaan agar dapat bertahan 

melalui pandemi covid-19 ini. Mengingat akibat dari pandemi sangat 

memberikan dampak luar biasa pada semua perusahaan yang ada di 

Indonesia. Tidak hanya perusahaan besar saja yang merasakan tetapi semua 

kalangan pebisnis menengah kebawah juga ikut merasakan bahwa pandemi 

ini memberikan pengaruh yang berkepanjangan bagi semua lapisan 

masyarakat. Untuk itu diperlukan analisis laporan keuangan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut agar dapat mempertahankan kondisi perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Rasio Profitabilitas, 

Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris 

Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah rasio profotabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2023 ? 



 
 

2. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2023 ? 

3. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disusun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio likuiditas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio leverage berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

diantaranya: 

A. Manfaat Teoritis 

Dengan menggunakan beberapa teori rasio keuangan seperti rasio 



 
 

Profitabilitas, rasio Likuiditas dan rasio Leverage, harapan peneliti 

dapat memberikan nilai tambah secara langsung terhadap kinerja 

keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2021. Serta dapat menambah referensi untuk peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan kepustakaan yang lebih lagi, baik tentang 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage serta nilai perusahaan.  

B. Manfaat Praktis  

1. Bagi Akademik diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai ilmu dalam bidang 

ekonomi khususnya Manajemen mengenai Nilai Perusahaan. 

2. Bagi Peneliti lain diharapkan penelitian ini mampu menambah 

referensi serta wawasan dan literatur serta informasi pada 

penelitian selanjutnya yang berkaitan nilai perusahaan. 

3. Bagi Perusahaaan, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan pihak manajemen dalam memahami 

nilai perusahaan, sehingga dapat mencegah adanya resiko 

penurunan saham yang akan terjadi dimasa depan. 

4. Bagi investor Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana pengaruh nilai 

perusahaan terhadap profitabilitas, likuiditas, dan leverage. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji 

pengaruh Rasio Profitabilitas, Likuiditas Dan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI periode 2018-2023. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2023. 

2. Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2023. 

3. Rasio Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 

2018-2023. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI sehingga tidak 

bisa dijadikan patokan untuk seluruh perusahaan. 

2. Variabel yang digunakan hanya rasio profotabilitas, rasio likuiditas 



dan rasio leverage sedangkan masih banyak variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti 

memiliki beberapa saran untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya, 

adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah 

sampel penelitian sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

keakuratan hasil penelitian dan juga memperluas hasil 

penelitiannya 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain 

seperti kualitas laba, struktur modal, dan ukuran perusahaan. 
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